
 1. Keuntungan Menggunakan Sistem IoT 

Keuntungan Menggunakan Sistem IoT: 

1. Efisiensi Operasional: IoT memungkinkan otomatisasi dan kontrol jarak jauh terhadap perangkat, 

yang dapat meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi biaya operasional. 

2. Pengambilan Keputusan Berbasis Data: IoT menyediakan data real-time yang dapat dianalisis 

untuk pengambilan keputusan yang lebih baik. 

3. Peningkatan Keamanan: Dengan pemantauan terus-menerus, IoT dapat mendeteksi dan 

merespons ancaman keamanan dengan cepat. 

4. Pengalaman Pelanggan yang Lebih Baik: IoT dapat menyediakan layanan yang lebih personal dan 

responsif, meningkatkan kepuasan pelanggan. 

5. Inovasi Produk dan Layanan: IoT membuka peluang untuk inovasi dalam produk dan layanan, 

seperti rumah pintar dan mobil otonom. 

6. Manajemen Sumber Daya yang Lebih Baik: IoT membantu dalam pengelolaan sumber daya yang 

lebih efisien, seperti energi dan air. 

Tidak semua permasalahan harus diselesaikan dengan sistem berbasis IoT. Penerapan IoT harus 

dipertimbangkan berdasarkan biaya, manfaat, dan kompleksitas implementasi. Misalnya, solusi IoT 

mungkin tidak diperlukan untuk permasalahan yang sederhana atau untuk organisasi dengan sumber 

daya terbatas. Selain itu, masalah privasi dan keamanan harus dipertimbangkan karena IoT 

melibatkan pengumpulan data yang sangat besar. 

 2. Platform IoT yang Sering Digunakan 

1. AWS IoT (Amazon Web Services IoT): 

   - Platform ini menyediakan layanan cloud yang dapat menghubungkan perangkat IoT dengan aman 

dan andal ke layanan AWS lainnya. AWS IoT memungkinkan pengelolaan perangkat, pemrosesan 

data, dan integrasi dengan analitik dan machine learning. 

2. Google Cloud IoT: 

   - Google Cloud IoT menawarkan solusi komprehensif untuk menghubungkan, mengelola, dan 

menganalisis data dari perangkat IoT. Google Cloud IoT Core memungkinkan perangkat untuk 

terhubung secara aman dan mengirim data ke Google Cloud. 

3. Microsoft Azure IoT: 

   - Azure IoT Suite menyediakan alat dan layanan untuk menghubungkan, memantau, dan 

mengendalikan aset IoT. Azure IoT Central adalah solusi SaaS yang memudahkan pengelolaan 

perangkat IoT dan aplikasi IoT. 

    



4. IBM Watson IoT: 

   - IBM Watson IoT Platform memungkinkan perusahaan untuk menghubungkan perangkat IoT 

mereka ke cloud IBM, mengelola data, dan menggunakan analitik serta kecerdasan buatan untuk 

mendapatkan wawasan yang berharga.  

 3. Rencana Sistem Monitoring Tanaman Tanpa Koneksi Internet 

1. Penggunaan Teknologi LoRa (Long Range): 

   - LoRa adalah teknologi komunikasi nirkabel berdaya rendah yang dapat mengirimkan data dalam 

jarak jauh (hingga 10-15 km) dengan konsumsi daya yang sangat rendah. 

   - Pasang gateway LoRa di kantor pusat yang terhubung ke internet. 

   - Pasang sensor yang menggunakan modul LoRa di seluruh perkebunan. 

2. Mesh Networking: 

   - Gunakan topologi mesh di mana setiap perangkat bertindak sebagai repeater, memperluas 

jangkauan jaringan secara keseluruhan. 

3. Data Logging Lokal: 

   - Sensor dapat menyimpan data secara lokal di perangkat penyimpanan sementara menunggu 

waktu sinkronisasi dengan gateway LoRa. 

4. Sinkronisasi Data: 

   - Data yang dikumpulkan oleh sensor dikirimkan secara berkala ke gateway LoRa ketika 

perangkat dalam jangkauan. 

5. Integrasi Cloud: 

   - Gateway LoRa yang terhubung ke internet akan mengirimkan data ke platform cloud IoT yang 

memungkinkan pemantauan data dari mana saja di dunia. 

 4. Rancangan Konsep Sistem IoT untuk Smart Campus di Universitas Amikom Purwokerto 

Judul: Sistem Pemantau Tegangan Listrik Online dengan IoT untuk Universitas Amikom 

Purwokerto 

a. Latar Belakang Masalah: 

   - Kegagalan pasokan listrik dapat mengganggu aktivitas akademik dan operasional kampus. 

Pemantauan tegangan listrik secara real-time sangat penting untuk memastikan stabilitas dan 

keandalan pasokan listrik di kampus. 

b. Tujuan: 

   - Memantau tegangan listrik secara real-time di berbagai lokasi di kampus. 



   - Mengidentifikasi dan memberikan peringatan dini terhadap gangguan atau ketidakstabilan 

tegangan listrik. 

   - Meningkatkan efisiensi pengelolaan dan pemeliharaan sistem listrik di kampus. 

c. Keterbaruan: 

   - Sistem ini dirancang untuk memberikan analisis prediktif berdasarkan data historis, 

memungkinkan tindakan pencegahan sebelum masalah terjadi. 

   - Integrasi dengan aplikasi mobile untuk memberikan notifikasi instan kepada tim teknis. 

   - Penggunaan machine learning untuk mendeteksi pola anomali tegangan listrik yang tidak 

terdeteksi oleh metode konvensional. 

d. Metodologi: 

   1. Analisis Kebutuhan: Mengidentifikasi titik-titik kritis untuk pemantauan tegangan listrik. 

   2. Desain Sistem: Merancang arsitektur sistem IoT termasuk sensor tegangan, gateway, dan 

platform cloud. 

   3. Implementasi Hardware: Instalasi sensor tegangan di berbagai lokasi kampus. 

   4. Pengembangan Software:  

      - Pembuatan aplikasi mobile dan dashboard web untuk monitoring. 

      - Integrasi dengan platform cloud untuk penyimpanan dan analisis data. 

   5. Pengujian Sistem: Uji coba dan validasi sistem di lingkungan kampus. 

e. Timeline (Jadwal Penelitian): 

   - Bulan 1-2: Analisis Kebutuhan dan Desain Sistem 

   - Bulan 3-4: Implementasi Hardware dan Pengembangan Software 

   - Bulan 5: Pengujian Sistem dan Validasi 

   - Bulan 6: Pelatihan Pengguna dan Peluncuran Sistem 

Dengan penerapan sistem ini, Universitas Amikom Purwokerto dapat memantau kondisi tegangan 

listrik secara efektif dan efisien, sehingga dapat meminimalisir gangguan operasional dan 

meningkatkan produktivitas kampus. 


